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PokokPokok PresentasiPresentasi

PemaknaanPemaknaan Gender Gender dandan SeksualitasSeksualitas
TinjauanTinjauan HakHak AsasiAsasi ManusiaManusia terhadapterhadap gender, gender, 
identitasidentitas gender, gender, dandan orientasiorientasi seksualseksual
BagaimanaBagaimana seseorangseseorang mendapatkanmendapatkan hakhak atasatas
perlindunganperlindungan daridari diskriminasidiskriminasi berdasarkanberdasarkan
ketigaketiga dimensidimensi tersebuttersebut??
BagaimanaBagaimana gender gender dandan seksualitasnyaseksualitasnya dapatdapat
diekspresikandiekspresikan? ? 
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SeksSeks dandan GenderGender

SeksSeks ((seksseks sebagaisebagai biologisbiologis//biological sexbiological sex) ) 
yang yang seringkaliseringkali secarasecara kelirukeliru dipertukarkandipertukarkan
dengandengan gender (gender (seksseks sebagaisebagai bagianbagian biologisbiologis
ituitu sendirisendiri atauatau peranperan sosialsosial yang yang terbentukterbentuk
terkaitterkait dengandengan seksseks sebagaisebagai biologisbiologis). ). 

SedangkanSedangkan aktifitasaktifitas seksualseksual adalahadalah
penggunaanpenggunaan alatalat--alatalat kelaminkelamin untukuntuk
penikmatanpenikmatan atauatau membentukmembentuk keturunanketurunan. . 
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DiskriminasiDiskriminasi GenderGender
DiskriminasiDiskriminasi gender gender adalahadalah ketentuanketentuan, , persepsipersepsi atauatau aturanaturan publikpublik
atauatau privatprivat atauatau kebijakankebijakan yang yang menegaskanmenegaskan bahwabahwa seseorangseseorang
tidaktidak diperkenankandiperkenankan melakukanmelakukan sesuatusesuatu karenakarena terkaitterkait gendernyagendernya. . 

BentukBentuk--bentukbentuk mayoritasmayoritas diskriminasidiskriminasi gender (gender (majority forms of majority forms of 
gender discriminationgender discrimination) ) adalahadalah bentukbentuk--bentukbentuk yang yang memberikanmemberikan
dampakdampak sebagiansebagian besarbesar bagibagi merekamereka yang yang tidaktidak semuanyasemuanya
perempuanperempuan atauatau tidaktidak semuanyasemuanya lakilaki--lakilaki. . 

SedangkanSedangkan bentukbentuk--bentukbentuk minoritasminoritas diskriminasidiskriminasi gender gender 
((minority forms of gender discriminationminority forms of gender discrimination) ) adalahadalah bentukbentuk--bentukbentuk
yang yang memberikanmemberikan dampakdampak padapada suatusuatu minoritasminoritas kecilkecil bagibagi
perempuanperempuan maupunmaupun lakilaki--lakilaki. . 
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OrientasiOrientasi SeksualSeksual (1)(1)

OrientasiOrientasi seksualseksual adalahadalah orientasiorientasi yang yang terkaitterkait dengandengan
pilihanpilihan partner partner seksseks untukuntuk aktifitasaktifitas sesksualsesksual maupunmaupun
hubunganhubungan emosionalemosional seksualseksual dalamdalam jangkajangka panjangpanjang, , 
atauatau terkaitterkait dengandengan kombinasikombinasi--kombinasikombinasi seksualseksual. . 

DiskriminasiDiskriminasi berbasisberbasis padapada orientasiorientasi seksualseksual dandan
diskriminasidiskriminasi berbasisberbasis padapada identitasidentitas gender gender adalahadalah
bentukbentuk--bentukbentuk minoritasminoritas diskriminasidiskriminasi gender (gender (gender gender 
discrimination minoritiesdiscrimination minorities) ) atauatau bisabisa pula pula disebutdisebut
sebagaisebagai minoritasminoritas diskriminasidiskriminasi seksualseksual ((sex sex 
discrimination minoritiesdiscrimination minorities). ). 
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OrientasiOrientasi SeksualSeksual (2)(2)
OrientasiOrientasi seksualseksual individuindividu--individuindividu OrientasiOrientasi seksualseksual dalamdalam aktifitasaktifitas

seksualseksual atauatau hubunganhubungan emosionalemosional
seksualseksual jangkajangka panjangpanjang (yang (yang 
melibatkanmelibatkan duadua orangorang))

HeteroseksualHeteroseksual ((perempuanperempuan menyukaimenyukai
lakilaki--lakilaki, , atauatau sebaliknyasebaliknya). ). 

Different sexDifferent sex ((antaraantara duadua orangorang yang yang 
berbedaberbeda kelaminkelamin, , lakilaki--lakilaki dandan
perempuanperempuan) ) 

BiseksualBiseksual ((perempuanperempuan menyukaimenyukai lakilaki--
lakilaki maupunmaupun perempuanperempuan, , begitubegitu jugajuga
lakilaki--lakilaki yang yang menyukaimenyukai lakilaki--lakilaki atauatau
perempuanperempuan) ) 

Same sexSame sex ((antaraantara duadua orangorang yang yang 
berkelaminberkelamin samasama, , lakilaki--lakilaki dengandengan lakilaki--
lakilaki, , atauatau perempuanperempuan dengandengan
perempuanperempuan) ) 

LesbianLesbian ((perempuanperempuan menyukaimenyukai
perempuanperempuan) ) 

GayGay ((lakilaki--lakilaki menyukaimenyukai lakilaki--lakilaki) ) 
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IdentitasIdentitas Gender: LGBTGender: LGBT
(Lesbian, Gay, Bisexual & Transgender)(Lesbian, Gay, Bisexual & Transgender)

LGBT merupakan kombinasi minoritas yang LGBT merupakan kombinasi minoritas yang 
dijelaskan oleh identitas gender (dijelaskan oleh identitas gender (‘‘gender gender 
discrimination minoritiesdiscrimination minorities’’ atau atau ‘‘sex discrimination sex discrimination 
minoritiesminorities’’))

SebagianSebagian besarbesar LGB LGB bukanlahbukanlah seorangseorang
transgender/transgender/transseksual/interseksualtransseksual/interseksual, , atauatau seorangseorang
transgender/transgender/transseksual/interseksualtransseksual/interseksual mungkinmungkin
heteroseksualheteroseksual, L, G , L, G atauatau B.B.
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TinjauanTinjauan HakHak AsasiAsasi ManusiaManusia

BagaimanaBagaimana HakHak AsasiAsasi ManusiaManusia ((bacabaca: : HukumHukum HAM) HAM) 
mengaturmengatur ketentuanketentuan mengenaimengenai gender, gender, identitasidentitas gender, gender, 
dandan orientasiorientasi seksualseksual? ? 

““TinjauanTinjauan??””
PendekatanPendekatan HAM HAM tidaktidak hanyahanya satusatu, , dalamdalam filsafatfilsafat HAM HAM 
adaada sejumlahsejumlah aliranaliran, , daridari yang yang doktrinaldoktrinal hinggahingga yang yang 
paling liberal paling liberal melibatkanmelibatkan caracara pandangpandang nonnon--doktrinaldoktrinal. . 
IniIni berartiberarti melihatmelihat HAM HAM tidaktidak sekadarsekadar daridari soalsoal hukumhukum
((legalitaslegalitas), ), melainkanmelainkan berbasisberbasis padapada pendekatanpendekatan hakhak
((rights based approachrights based approach) ) manusiamanusia ituitu sendirisendiri
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KlaimKlaim HakHak AsasiAsasi ManusiaManusia

HakHak--hakhak apaapa sajakahsajakah yang yang terkaitterkait dengandengan
‘‘orientasiorientasi seksualseksual’’ dandan ‘‘identitasidentitas gendergender’’? ? 
ApakahApakah hakhak--hakhak tersebuttersebut seringkaliseringkali
disingkirkandisingkirkan atauatau dilanggardilanggar? ? MengapaMengapa? ? 
LantasLantas, , mengapamengapa andaanda merasamerasa ituitu hakhak andaanda dandan
andaanda berhakberhak atasatas perlindunganperlindungan hakhak--hakhak
tersebuttersebut? ? 
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PerkembanganPerkembangan HAM: HAM: 
HukumHukum InternasionalInternasional

Universal Declaration of Human Rights (1948) Universal Declaration of Human Rights (1948) 
The European Convention on Human Rights (1950)The European Convention on Human Rights (1950)
International Covenant on Civil and Political Rights International Covenant on Civil and Political Rights 
(1966)(1966)
International Covenant on Economic, Social and Cultural International Covenant on Economic, Social and Cultural 
Rights (1966)Rights (1966)

TidakTidak satupunsatupun yang yang mengacumengacu secarasecara khususkhusus terhadapterhadap
‘‘orientasiorientasi seksualseksual’’ ataupunataupun ‘‘identitasidentitas gendergender’’, , namunnamun
jaminanjaminan atasatas persamaanpersamaan dalamdalam ketentuanketentuan hukumhukum
internasionalinternasional tersebuttersebut memberikanmemberikan peluangpeluang perlindunganperlindungan
hakhak asasiasasi manusiamanusia. . 
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PerkembanganPerkembangan HAM: HAM: 
PutusanPutusan PengadilanPengadilan

The European Court of Human RightsThe European Court of Human Rights

Dudgeon vs. United Kingdom (1981: 4 EHRR 149), Dudgeon vs. United Kingdom (1981: 4 EHRR 149), 
pengakuanpengakuan atasatas hakhak perlindunganperlindungan kesehatankesehatan. . KasusKasus
pertamapertama yang yang melibatkanmelibatkan kaumkaum homoseksualhomoseksual. . 
Norris vs. Ireland (1988); Norris vs. Ireland (1988); ModinosModinos vs. Cyprus vs. Cyprus 
(1993); Sutherland vs. United Kingdom (1997); (1993); Sutherland vs. United Kingdom (1997); 
Smith & Smith & LustigLustig--PreanPrean vs. United Kingdom (1999). vs. United Kingdom (1999). 
VideVide: Prof. Douglas Sanders (2002): Prof. Douglas Sanders (2002)
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PerkembanganPerkembangan HAM: HAM: 
DewanDewan EropaEropa ((Council of EuropeCouncil of Europe))

DewanDewan iniini bertanggungbertanggung jawabjawab terhadapterhadap pelaksanaanpelaksanaan KonvensiKonvensi
EropaEropa tentangtentang HAM. HAM. 

KetentuanKetentuan nasionalnasional yang yang bertentanganbertentangan dengandengan konvensikonvensi haruslahharuslah
dibatalkandibatalkan sebagaisebagai prasyaratprasyarat untukuntuk diterimanyaditerimanya sebagaisebagai anggotaanggota
UniUni EropaEropa. . MisalnyaMisalnya: Albania : Albania dandan Moldova Moldova harusharus mencabutmencabut
laranganlarangan--laranganlarangan dalamdalam UndangUndang--UndangUndang HomoseksualHomoseksual (1995). (1995). 
BegituBegitu jugajuga, Armenia , Armenia dandan Azerbaijan Azerbaijan harusharus mencabutmencabut terlebihterlebih
dahuludahulu ketentuanketentuan HukumHukum PidanaPidana mengenaimengenai hubunganhubungan seksseks sejenissejenis
(2000). (2000). 
LangkahLangkah pengakuanpengakuan atasatas orientasiorientasi seksualseksual telahtelah diupayakandiupayakan pula pula 
oleholeh UniUni EropaEropa (EU), (EU), OrganisasiOrganisasi bagibagi KeamananKeamanan dandan KerjasamaKerjasama
didi EropaEropa (OSCE), (OSCE), dandan sejumlahsejumlah inisiatifinisiatif ornopornop (ILGA).(ILGA).
VideVide: Prof. Douglas Sanders (2002) : Prof. Douglas Sanders (2002) 
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PerkembanganPerkembangan HAM: HAM: 
PartisipasiPartisipasi dalamdalam MekanismeMekanisme PBB PBB 
TigaTiga organisasiorganisasi lesbian lesbian dandan gay gay diakuidiakui dalamdalam KonferensiKonferensi
DuniaDunia PBB PBB tentangtentang HAM (Vienna 1993), HAM (Vienna 1993), sebagaisebagai peristiwaperistiwa
pertamapertama kalinyakalinya diakuidiakui dalamdalam BadanBadan PBB. PBB. 
ILGA ILGA diberidiberi ““status status konsultasikonsultasi”” secarasecara resmiresmi oleholeh ECOSOC ECOSOC 
((DewanDewan EkonomiEkonomi dandan SosialSosial PBB), PBB), padapada JuliJuli 1993. 1993. NamunNamun
ECOSOC ECOSOC menangguhkanmenangguhkan ILGA ILGA padapada September 1994 September 1994 akibatakibat
tekanantekanan ‘‘sayapsayap kanankanan ASAS’’, , dandan kemudiankemudian mendapatmendapat tentangantentangan
terusterus menerusmenerus daridari sejumlahsejumlah negaranegara Islam (Islam (termasuktermasuk
Indonesia) Indonesia) dandan negaranegara lainnyalainnya ((RusiaRusia, China, , China, KubaKuba, India, , India, 
KolumbiaKolumbia, , dlldll.) .) 
KonferensiKonferensi DuniaDunia IV IV tentangtentang PerempuanPerempuan (Beijing 1995): (Beijing 1995): 
EmpatEmpat rekomendasirekomendasi progresifprogresif terhadapterhadap ‘‘orientasiorientasi seksualseksual’’
dalamdalam draft Program draft Program AksiAksi.  .  



1414

HukumHukum HAM HAM InternasionalInternasional (1)(1)

TujuanTujuan PBB, PBB, PasalPasal 1 (3): 1 (3): “…“…..promoting and ..promoting and 
encouraging respect for human rights and encouraging respect for human rights and 
fundamental freedoms for all without distinction as to fundamental freedoms for all without distinction as to 
race, sex, language, or religionrace, sex, language, or religion……..”” ((diaturdiatur kembalikembali
padapada PasalPasal 13 (1)b 13 (1)b jojo. . PasalPasal 55c 55c PiagamPiagam PBB). PBB). 

UDHR 1948, UDHR 1948, PasalPasal 2: 2: ““Everyone is entitled to all the Everyone is entitled to all the 
rights and freedoms set forth in this Declaration, rights and freedoms set forth in this Declaration, 
without distinction of any kind, such as race, without distinction of any kind, such as race, colourcolour, , 
sex, language, religion, political or other opinion, sex, language, religion, political or other opinion, 
national or social origin, property, birth or other national or social origin, property, birth or other 
statusstatus……..””
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HukumHukum HAM HAM InternasionalInternasional (2)(2)

PasalPasal 2 (1) ICCPR, 2 (1) ICCPR, ratifikasiratifikasi melaluimelalui UU No. 12 UU No. 12 TahunTahun 2005: 2005: 
““SetiapSetiap Negara Negara PihakPihak padapada KovenanKovenan iniini berjanjiberjanji untukuntuk
menghormatimenghormati dandan menjaminmenjamin hakhak--hakhak yang yang diakuidiakui dalamdalam
KovenanKovenan iniini bagibagi semuasemua orangorang yang yang beradaberada dalamdalam wilayahnyawilayahnya
dandan tunduktunduk padapada wilayahwilayah hukumnyahukumnya, , tanpatanpa pembedaanpembedaan apapunapapun
sepertiseperti rasras, , warnawarna kulitkulit, , jenisjenis kelaminkelamin, , bahasabahasa, agama, , agama, politikpolitik
atauatau pendapatpendapat lain, lain, asalasal--usulusul kebangsaankebangsaan atauatau sosialsosial, , kekayaankekayaan, , 
kelahirankelahiran atauatau status status lainnyalainnya..””

CEDAW CEDAW PasalPasal 12 (1): 12 (1): ““NegaraNegara--negaranegara pesertapeserta wajibwajib membuatmembuat
peraturanperaturan--peraturanperaturan yang yang tepattepat untukuntuk menghapusmenghapus diskriminasidiskriminasi
terhadapterhadap perempuanperempuan didi bidangbidang pemeliharaanpemeliharaan kesehatankesehatan dandan
supayasupaya menjaminmenjamin diperolehnyadiperolehnya pelayananpelayanan kesehatankesehatan termasuktermasuk
pelayananpelayanan yang yang berhubunganberhubungan dengandengan keluargakeluarga berencanaberencana, , atasatas
dasardasar persamaanpersamaan antaraantara lakilaki--lakilaki dandan perempuanperempuan..””
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BagaimanaBagaimana seseorangseseorang mendapatkanmendapatkan hakhak atasatas
perlindunganperlindungan daridari diskriminasidiskriminasi berdasarkanberdasarkan dimensidimensi
‘‘gendergender’’, , ‘‘orientasiorientasi seksualseksual’’ dandan ‘‘identitasidentitas gendergender’’? (1)? (1)

StandarStandar HukumHukum

KonstitusiKonstitusi (UUD Negara (UUD Negara RepublikRepublik Indonesia Indonesia TahunTahun 1945)1945)
UU No. 39 UU No. 39 TahunTahun 1999 1999 tentangtentang HAM HAM 
KetentuanKetentuan HukumHukum InternasionalInternasional yang yang telahtelah diratifikasidiratifikasi
RencanaRencana AksiAksi NasionalNasional HakHak AsasiAsasi ManusiaManusia ((KeppresKeppres No. 40 No. 40 
TahunTahun 2004)2004)

BagaimanaBagaimana hukumhukum Indonesia Indonesia mengaturmengatur halhal iniini? ? 
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UUD Negara UUD Negara RepublikRepublik Indonesia Indonesia 
TahunTahun 19451945

PasalPasal 28A28A
SetiapSetiap orangorang berhakberhak untukuntuk hiduphidup sertaserta berhakberhak mempertahankanmempertahankan hiduphidup dandan
kehidupannyakehidupannya..

PasalPasal 28B28B
(1) (1) SetiapSetiap orangorang berhakberhak membentukmembentuk keluargakeluarga dandan melanjutkanmelanjutkan keturunanketurunan melaluimelalui

perkawinanperkawinan yang yang sahsah..
PasalPasal 28I28I
(2) (2) SetiapSetiap orangorang berhakberhak bebasbebas daridari perlakuanperlakuan yang yang bersifatbersifat diskriminatifdiskriminatif atasatas dasardasar

apapunapapun & & berhakberhak mendapatkanmendapatkan perlindunganperlindungan terhadapterhadap perlakuanperlakuan yang yang bersifatbersifat
diskriminatifdiskriminatif ituitu..

PasalPasal 28J28J
(2) (2) DalamDalam menjalankanmenjalankan hakhak dandan kebebasannyakebebasannya, , setiapsetiap orangorang wajibwajib tunduktunduk kepadakepada

pembatasanpembatasan yang yang ditetapkanditetapkan dengandengan undangundang--undangundang dengandengan maksudmaksud sematasemata--
matamata untukuntuk menjaminmenjamin pengakuanpengakuan sertaserta penghormatanpenghormatan atasatas hakhak dandan kebebasankebebasan
orangorang lain lain dandan untukuntuk memenuhimemenuhi tuntutantuntutan yang yang adiladil sesuaisesuai dengandengan
pertimbanganpertimbangan moral, moral, nilainilai--nilainilai agama, agama, keamanankeamanan, , dandan ketertibanketertiban umumumum
dalamdalam suatusuatu masyarakatmasyarakat demokratisdemokratis. . 
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UU No. 39 UU No. 39 TahunTahun 1999 1999 
tentangtentang HakHak AsasiAsasi ManusiaManusia

DiskriminasiDiskriminasi adalahadalah setiapsetiap pembatasanpembatasan, , pelecehanpelecehan, , atauatau pengucilanpengucilan yang yang 
langsunglangsung ataupunataupun taktak langsunglangsung didasarkandidasarkan padapada pembedaanpembedaan manusiamanusia
atasatas dasardasar agama, agama, sukusuku, , rasras, , etniketnik, , kelompokkelompok, , golongangolongan, status , status sosialsosial, , 
status status ekonomiekonomi, , jenisjenis kelaminkelamin, , bahasabahasa, , keyakinankeyakinan politikpolitik, yang , yang berakibatberakibat
penguranganpengurangan, , penyimpanganpenyimpangan atauatau penghapusanpenghapusan pengakuanpengakuan, , pelaksanaanpelaksanaan
atauatau penggunaanpenggunaan hakhak asasiasasi manusiamanusia dandan kebebasankebebasan dasardasar dalamdalam
kehidupankehidupan baikbaik individuindividu maupunmaupun kolektifkolektif dalamdalam bidangbidang politikpolitik, , 
ekonomiekonomi, , hukumhukum, , sosialsosial, , budayabudaya, , dandan aspekaspek kehidupankehidupan lainnyalainnya..

PelanggaranPelanggaran hakhak asasiasasi manusiamanusia adalahadalah setiapsetiap perbuatanperbuatan seseorangseseorang atauatau
kelompokkelompok orangorang termasuktermasuk aparataparat negaranegara baikbaik disengajadisengaja maupunmaupun tidaktidak
disengajadisengaja atauatau kelalaiankelalaian yang yang secarasecara melawanmelawan hukumhukum mengurangimengurangi, , 
menghalangimenghalangi, , membatasimembatasi, , dandan atauatau mencabutmencabut hakhak asasiasasi manusiamanusia
seseorangseseorang atauatau kelompokkelompok orangorang yang yang dijamindijamin oleholeh UndangUndang--undangundang iniini, , 
dandan tidaktidak mendapatkanmendapatkan, , atauatau dikhawatirkandikhawatirkan tidaktidak memperolehmemperoleh
penyelesaianpenyelesaian hukumhukum yang yang adiladil dandan benarbenar, , berdasarkanberdasarkan mekanismemekanisme
hukumhukum yang yang berlakuberlaku..
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BagaimanaBagaimana seseorangseseorang mendapatkanmendapatkan hakhak atasatas
perlindunganperlindungan daridari diskriminasidiskriminasi berdasarkanberdasarkan dimensidimensi
‘‘gendergender’’, , ‘‘orientasiorientasi seksualseksual’’ dandan ‘‘identitasidentitas gendergender’’? (2)? (2)

MekanismeMekanisme HukumHukum

MendorongMendorong pertanggungjawabanpertanggungjawaban negaranegara untukuntuk mengevaluasimengevaluasi, , 
mengoreksimengoreksi, , dandan membatalkanmembatalkan kebijakankebijakan yang yang 
mendiskriminasikanmendiskriminasikan hakhak--hakhak kaumkaum LGBTLGBT
‘‘MekanismeMekanisme 3939’’ (UU No. 39 (UU No. 39 TahunTahun 1999 1999 tentangtentang HAM), HAM), melaluimelalui
kajiankajian, , pemantauanpemantauan, , dandan rekomendasirekomendasi KomnasKomnas HAMHAM
GugatanGugatan HukumHukum melaluimelalui mekanismemekanisme yudisialyudisial: (a) Class Action; : (a) Class Action; 
(b) Judicial/Constitutional Review; (c) (b) Judicial/Constitutional Review; (c) GugatanGugatan
KewarganegaraanKewarganegaraan/Citizen Law Suit; (d) /Citizen Law Suit; (d) GugatanGugatan PerbuatanPerbuatan
MelawanMelawan HukumHukum oleholeh PenguasaPenguasa; (e) ; (e) GugatanGugatan TUN (TUN (TataTata UsahaUsaha
Negara).Negara).
GugatanGugatan hukumhukum iniini perluperlu dipertimbangkandipertimbangkan untukuntuk melawanmelawan begitubegitu
banyaknyabanyaknya ‘‘legalized discriminationlegalized discrimination’’ dalamdalam kontekskonteks Indonesia.   Indonesia.   
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BagaimanaBagaimana gender gender dandan seksualitasnyaseksualitasnya dapatdapat
diekspresikandiekspresikan? (1)? (1)

PasalPasal 19 19 ayatayat (2) (2) dandan (3) ICCPR 1966(3) ICCPR 1966

SetiapSetiap orangorang berhakberhak atasatas kebebasankebebasan untukuntuk menyatakanmenyatakan pendapatpendapat; ; 
hakhak iniini termasuktermasuk kebebasankebebasan untukuntuk mencarimencari, , menerimamenerima dandan
memberikanmemberikan informasiinformasi dandan pemikiranpemikiran apapunapapun, , terlepasterlepas daridari
pembatasanpembatasan--pembatasanpembatasan secarasecara lisanlisan, , tertulistertulis, , atauatau dalamdalam bentukbentuk
cetakancetakan, , karyakarya seniseni atauatau melaluimelalui media lain media lain sesuaisesuai dengandengan
pilihannyapilihannya. . 
PelaksanaanPelaksanaan hakhak--hakhak yang yang diicantumkandiicantumkan dalamdalam ayatayat 2 2 pasalpasal iniini
menimbulkanmenimbulkan kewajibankewajiban dandan tanggungtanggung jawabjawab khususkhusus. . OlehOleh
karenanyakarenanya dapatdapat dikenaidikenai pembatasanpembatasan tertentutertentu, , tetapitetapi halhal iniini hanyahanya
dapatdapat dilakukandilakukan seesuaiseesuai dengandengan hukumhukum dandan sepanjangsepanjang diperlukandiperlukan
untukuntuk: a) : a) MenghormatiMenghormati hakhak atauatau namanama baikbaik orangorang lain; b) lain; b) 
MelindungiMelindungi keamanankeamanan nasionalnasional atauatau ketertibanketertiban umumumum atauatau
kesehatankesehatan atauatau moral moral umumumum. . 
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BagaimanaBagaimana gender gender dandan seksualitasnyaseksualitasnya dapatdapat
diekspresikandiekspresikan? (2)? (2)

PasalPasal 17 (1) & (2) ICCPR17 (1) & (2) ICCPR

TidakTidak bolehboleh seorangseorang pun yang pun yang dapatdapat secarasecara
sewenangsewenang--wenangwenang atauatau secarasecara tidaktidak sahsah dicampuridicampuri
masalahmasalah--masalahmasalah pribadinyapribadinya, , keluarganyakeluarganya, , rumahrumah
atauatau hubunganhubungan suratsurat--menyuratnyamenyuratnya, , atauatau secarasecara tidaktidak
sahsah diserangdiserang kehormatankehormatan dandan namanama baiknyabaiknya. . 
SetiapSetiap orangorang berhakberhak atasatas perlindunganperlindungan hukumhukum
terhadapterhadap campurcampur tangantangan atauatau seranganserangan sepertiseperti tersebuttersebut
didi atasatas. . 
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StudiStudi KasusKasus
HerzbergHerzberg vs. vs. FinlandiaFinlandia (1982)(1982)

PemerintahPemerintah FinlandiaFinlandia melakukanmelakukan sensor sensor atasatas program radio program radio 
dandan televisitelevisi mengenaimengenai ““perbuatanperbuatan tidaktidak senonohsenonoh”” atasatas dasardasar
UU UU PidanaPidana FinlandiaFinlandia. . SedangkanSedangkan halhal iniini kontroversialkontroversial diaturdiatur
dalamdalam PasalPasal 19 (3) ICCPR. 19 (3) ICCPR. 
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KecenderunganKecenderungan InternasionalInternasional terkaitterkait dengandengan
PengakuanPengakuan HakHak--HakHak HukumHukum atasatas ‘‘OrientasiOrientasi SeksualSeksual’’

dandan ‘‘IdentitasIdentitas GenderGender’’

KecenderunganKecenderungan KonstitusionalitasKonstitusionalitas
HakHak atasatas OrientasiOrientasi SeksualSeksual

Brazil (States): Brazil (States): MatoMato GrossoGrosso -- Constitution, 1989, Article 10.III Constitution, 1989, Article 10.III 
((““orientaorientaççãoão sexualsexual””); ); SergipeSergipe -- Constitution, 1989, Article 3.II Constitution, 1989, Article 3.II 
((““orientaorientaççãoão sexualsexual””))
EcuadorEcuador -- Constitution, 1998, Article 23(3) (Constitution, 1998, Article 23(3) (““orientaciorientacióónn sexualsexual””))
Fiji IslandsFiji Islands -- Constitution Amendment Act 1997, s. 38(2)(a) (Constitution Amendment Act 1997, s. 38(2)(a) (““sexual sexual 
orientationorientation””))
Germany (States or Germany (States or LLäändernder): ): Berlin Berlin -- Constitution, 1995, Article 10(2), Constitution, 1995, Article 10(2), 
((““sexuellesexuelle IdentitIdentitäätt””); Brandenburg ); Brandenburg -- Constitution, 1992, Article 12(2) Constitution, 1992, Article 12(2) 
((““sexuellesexuelle IdentitIdentitäätt””); ); ThuringiaThuringia -- Constitution, 1993, Article 2(3) Constitution, 1993, Article 2(3) 
((““sexuellesexuelle OrientierungOrientierung””))
PortugalPortugal –– Constitution (as amended in 2004), Article 13(2) Constitution (as amended in 2004), Article 13(2) 
((““orientaorientaççãoão sexualsexual””))
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KecenderunganKecenderungan PenafsiranPenafsiran ProgresifProgresif Hakim Hakim atasatas
KlausulKlausul PerlindunganPerlindungan KesetaraanKesetaraan

James Egan & John NesbitJames Egan & John Nesbit v. v. CanadaCanada, [1995] 2 S.C.R. 513 (Supreme , [1995] 2 S.C.R. 513 (Supreme 
Court of Canada), sexual orientation is an Court of Canada), sexual orientation is an ““analogous groundanalogous ground”” of of 
discrimination, analogous to the discrimination, analogous to the ““enumerated groundsenumerated grounds””:  race, national or :  race, national or 
ethnic origin, colour, religion, sex, age or mental or physical ethnic origin, colour, religion, sex, age or mental or physical disability), disability), 
parasparas. 5, 173. 5, 173--7575
Smith & GradySmith & Grady v. v. United KingdomUnited Kingdom, European Court of Human Rights , European Court of Human Rights 
((ECtHRECtHR), 27 Sept. 1999, ), 27 Sept. 1999, 
MoutaMouta v. v. PortugalPortugal, , ECtHRECtHR, 21 Dec. 1999, , 21 Dec. 1999, parapara. 36 (transfer of custody of . 36 (transfer of custody of 
child from gay father to heterosexual mother) (7child from gay father to heterosexual mother) (7--0)0)
S.LS.L.. v. v. AustriaAustria, , ECtHRECtHR, 9 , 9 JanJan. 2003, para. . 2003, para. 37 (age of consent of 18 to 37 (age of consent of 18 to 
malemale--male sexual activity vs. 14 to malemale sexual activity vs. 14 to male--female/femalefemale/female--female) (7female) (7--0)0)
Edward YoungEdward Young v. v. AustraliaAustralia (Communication No. 941/2000), United (Communication No. 941/2000), United 
Nations Human Rights Committee, 6 Aug. 2003 (equal treatment of Nations Human Rights Committee, 6 Aug. 2003 (equal treatment of 
unmarried sameunmarried same--sex and differentsex and different--sex couples):  sex couples):  ““the prohibition against the prohibition against 
discrimination under article 26 ICCPR comprises also discriminatdiscrimination under article 26 ICCPR comprises also discrimination ion 
based on sexual orientation.based on sexual orientation.””



2525

KecenderunganKecenderungan PenghapusanPenghapusan secarasecara BertahapBertahap
DiskriminasiDiskriminasi terhadapterhadap OrientasiOrientasi SeksualSeksual: : daridari

PidanaPidana MatiMati menujumenuju AksesAkses SetaraSetara untukuntuk
PerkawinanPerkawinan dandan AdopsiAdopsi

AdanyaAdanya kemudahankemudahan terhadapterhadap registrasiregistrasi kependudukankependudukan sertaserta
mendapatkanmendapatkan status status hukumhukum resmiresmi dandan hakhak--hakhak hukumhukum
AdanyaAdanya persetujuanpersetujuan pemerintahpemerintah untukuntuk melakukanmelakukan adopsiadopsi

LebihLebih rincirinci, , bacabaca: : WintemuteWintemute, Robert (2004) , Robert (2004) International Trends in International Trends in 
Legal Recognition of SameLegal Recognition of Same--Sex CouplesSex Couples, Irish Human Rights , Irish Human Rights 
Commission and Law Society of Ireland Conference, Dublin, 16 Commission and Law Society of Ireland Conference, Dublin, 16 
October 2004. October 2004. 
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““All human beings are born free All human beings are born free 
and equal in dignity and rightsand equal in dignity and rights””

PembukaanPembukaan
DeklarasiDeklarasi Universal HAM 1948Universal HAM 1948
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